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 Advancements in digital technology have significantly impacted information 

dissemination in public services. However, the information media currently 

used in Sekupang District relies on conventional presentation methods, 

making it less communicative and visually unappealing when conveying 

service information to the public. This study aims to develop infographic 

media for public services specifically for Death Certificates and AK-1 

services and to measure the effectiveness of the developed media. The 

research employs the Multimedia Development Life Cycle (MDLC) method, 

comprising the stages of concept, design, material collection, assembly, 

testing, and distribution. Testing involved alpha testing by subject matter and 

media experts, as well as beta testing with 30 respondents using the EPIC 

Model. Alpha testing results indicated that, according to subject matter 

experts, the digital infographic media achieved an average score of 4.60 and 

the print infographic media 4.40, both falling into the "Highly Suitable" 

category. Meanwhile, media experts rated the digital infographic media at 

an average of 3.71 and the print infographic media at 4.00, both falling into 

the "Suitable" category. Beta testing results showed that the digital 

infographic media achieved an EPIC Rate of 4.43, while the print 

infographic media scored 4.34; both fell into the "Highly Effective" category. 

These high effectiveness scores are attributed to the structured presentation 

of information, communicative visual design, and the use of clear, consistent 

language. Consequently, the developed infographic media is suitable and 

highly effective for use as a public service information medium in Sekupang 

District. 
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1. INTRODUCTION 

Di era modern, perkembangan teknologi digital membawa dampak besar terhadap pola masyarakat dalam 

memperoleh berbagai informasi [1]. Digitalisasi informasi melalui media visual menjadi salah satu upaya 

penting dalam menyampaikan informasi pelayanan publik hingga 30-50% dengan menyederhanakan data 

kompleks menjadi format yang mudah diakses [2] termasuk di instansi pemerintah seperti Kecamatan. 

Pelayanan masyarakat di Kecamatan, sebagai ujung tombak pemerintahan daerah, memainkan peran 

penting dalam menangani urusan otonomi seperti administrasi kependudukan dan fasilitas umum. Namun, 

metode konvensional seperti papan pengumuman informasi yang berbentuk formal sering kali kurang efektif 

karena terbatasnya jangkauan dan daya tarik visual, sehingga informasi alur pelayanan tidak tersampaikan 

secara jelas dan menarik kepada masyarakat. Penelitian [3] menekankan bahwa kecamatan harus berinovasi 

dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk pelayanan yang cepat dan transparan, di mana kegagalan 

adaptasi dapat memperburuk ketidak puasan publik hingga 40% di wilayah urban seperti Batam. Kecamatan 

Sekupang dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu kecamatan di Kota Batam yang 
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memiliki pertumbuhan penduduk cukup tinggi, yaitu sekitar 15% per tahun dan aktivitas pelayanan 

administrasi yang padat sehingga menuntut sistem informasi yang lebih efisien. Kondisi tersebut menjadikan 

Kecamatan Sekupang sebagai lokasi yang relevan untuk mengembangkan media informasi pelayanan yang 

lebih efektif dalam mendukung penyampaian informasi kepada masyarakat. Sebagaimana di identifikasi oleh 

[4] yang menemukan bahwa administrasi kependudukan yang tidak tertata menyebabkan overload data dan 

penurunan efektivitas pelayanan hingga 25%.  

Guna menggali urgensi permasalahan, dilakukan studi pendahuluan melalui observasi, Hasilnya 

menunjukkan bahwa permasalahan utama bukan berasal dari kurangnya minat masyarakat terhadap informasi, 

melainkan media informasi yang masih kurang komunikatif secara visual dan belum mampu menyampaikan 

alur pelayanan dengan jelas dan menarik. Sebanyak 63,3% responden aktif mencari informasi secara online 

sebelum melakukan pengurusan administrasi, dan 90% responden menyatakan siap menerima informasi 

melalui media digital resmi kecamatan. 

Namun kenyataannya, terdapat kesenjangan praktis yang signifikan. Informasi di ruang pelayanan masih 

berupa lembaran kertas resmi tanpa sentuhan visual. Sementara itu, media sosial resmi kecamatan belum 

optimal yaitu konten yang disajikan di dominasi dokumentasi kegiatan internal pegawai, bukan informasi 

esensial mengenai alur dan persyaratan pelayanan yang dibutuhkan masyarakat. Akibatnya, 63,3% responden 

tidak mengetahui layanan yang tersedia dan 80% menilai kualitas informasi saat ini kurang baik dari sisi 

kejelasan alur maupun visual. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan media infografis terbukti efektif 

dalam mempermudah penyampaian informasi yang kompleks [5]. Namun, mayoritas penelitian infografis 

tersebut masih fokus pada konteks media pembelajaran di sekolah serta promosi pemasaran. Sementara itu, 

penelitian yang mengkaji pengembangan infografis khusus untuk fungsi pelayanan publik yang memiliki 

karakteristik informasi prosedural yang kaku masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengisi celah tersebut dengan kebaruan terletak pada konteks penggunaan pelayanan publik, 

pengembangan dilakukan dengan dua jenis media, digital dan cetak agar penyampaian informasi dapat 

menjangkau masyarakat baik sebelum melakukan pengurusan melalui media sosial maupun ketika berada di 

kantor kecamatan melalui media cetak serta mengintegrasikan metode pengembangan dengan pengujian 

efektivitas sekaligus. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, diperlukan media informasi yang lebih jelas, ringkas, komunikatif 

dan menarik dalam menyampaikan informasi pelayanan kepada masyarakat. Menurut [6] kebanyakan 

masyarakat yang ingin melakukan pengurusan memiliki tipe cenderung terburu-buru. Mereka menginginkan 

informasi secara cepat, namun banyak yang enggan meluangkan waktu untuk melihat informasi yang 

membutuhkan durasi cukup lama. Pembuatan infografis sebagai media informasi masyarakat ini menjadi solusi 

yang tepat karena mampu menyederhanakan informasi kompleks menjadi visual yang ringkas dan mudah 

diterima oleh masyarakat [7]. Menurut penelitian [8] melalui penyajian visual yang komunikatif dan 

terstruktur, media infografis ini dapat mendukung transparansi dan efisiensi pelayanan publik. Penelitian ini 

berfokus pada pengembangan media infografis yang memuat informasi alur, prosedur, dan persyaratan 

pengurusan Akta Kematian dan AK-1 di Kecamatan Sekupang. Pengembangan media dilakukan sebagai media 

informasi pelayanan publik, sedangkan pengujiannya efektivitas pada penelitian ini digunakan untuk mengukur 

efektivitas media infografis sebagai media informasi pelayanan berdasarkan persepsi. 

Pendekatan yang digunakan dalam pembuatan media infografis sebagai media informasi pelayanan 

masyarakat di Kecamatan Sekupang ini yaitu pendekatan multimedia komunikasi visual, dengan penerapan 

Metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) sebagai metode pengembangan [9]. Metode MDLC 

dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan dirancang khusus untuk pengembangan produk 

multimedia, mulai dari concept, design, material collecting, assembly, testing, hingga distribution. Berbeda 

dengan metode pengembangan lainnya yang lebih berorientasi pada proses pembelajaran atau pengembangan 

sistem secara umum, MDLC lebih sesuai dengan tujuan penelitian ini yang tidak hanya mengembangkan 

produk multimedia berupa media infografis, tetapi juga melakukan pengujian terhadap produk yang dihasilkan 

sebelum didistribusikan. Pengujian dilakukan melalui dua tahap, yaitu alpha testing dan beta testing. Pengujian 

beta menggunakan EPIC Model karena permasalahan yang ditemukan berkaitan dengan efektivitas 

penyampaian informasi pelayanan yang dinilai masih kurang jelas, kurang menarik, dan belum mampu 

menyampaikan informasi secara komunikatif. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif [10]. Analisis kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil kuesioner 

dalam memperoleh data mengenai kebutuhan awal permasalahan dan menilai kelayakan dan efektivitas media 

infografis yang dikembangkan. 
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2. RESEARCH METHOD  

2.1 Metode Pengembangan 
Pengembangan media pada penelitian ini menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle 

(MDLC) karena memiliki tahapan yang sistematis dan dirancang khusus untuk pengembangan produk 

multimedia, mulai dari concept, design, material collecting, assembly, testing, hingga distribution. 

Berbeda dengan metode pengembangan lainnya yang lebih berorientasi pada proses pembelajaran atau 

pengembangan sistem secara umum, MDLC lebih sesuai dengan tujuan penelitian ini yang tidak hanya 

mengembangkan produk multimedia berupa media infografis, tetapi juga melakukan pengujian terhadap 

produk yang dihasilkan sebelum didistribusikan. Pengujian dilakukan melalui dua tahap, yaitu alpha 

testing dan beta testing [11]. Metode MDLC sendiri terdiri dari enam tahapan yang dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

                                  
                       Gambar 1. Metode MDLC (Multimedia Development Life Cycle) 

 

Tahap concept dilakukan untuk menetapkan tujuan, mengidentifikasi permasalahan, menentukan 

pengguna sasaran, dan kebutuhan informasi. 

Pada perancangan atau design meliputi penyusunan rancangan visual berupa layout, warna, 

tipografi, ikon, ilustrasi, dan isi informasi. 

Tahap pengumpulan bahan atau matterial collecting dilakukan dilakukan dengan mengumpulkan 

seluruh bahan yang dibutuhkan, seperti informasi pelayanan, logo, foto, ikon, ilustrasi, dan referensi 

desain. 

Tahap assembly atau pembuatan merupakan merupakan proses pembuatan media infografis 

menggunakan Canva Pro berdasarkan rancangan yang telah disusun hingga menghasilkan media yang 

siap diuji.  

Tahap pengujian atau testing dilakukan melalui alpha testing oleh ahli materi dan ahli media serta 

beta testing terhadap 30 responden menggunakan EPIC Model yang meliputi dimensi Empathy, 

Persuasion, Impact, dan Communication untuk mengukur efektivitas media [12] untuk mengetahui 

efektivitas media dalam menyampaikan informasi pelayanan. 

Selanjutnya, Tahap Distribution merupakan proses penyebaran media infografis yang telah 

dinyatakan layak dan efektif kepada masyarakat melalui media yang telah ditentukan.. 

 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa instrumen, yaitu observasi, wawancara, serta 

penyebaran kuesioner. Pada tahap awal penelitian, analisis kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan permasalahan awal berdasarkan hasil observasi dan wawancara, serta data angket 

kuesioner pada tahap pengumpulan data awal dan pengujian beta untuk memperoleh data kuantitatif. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan jenis judgment 

sampling, yaitu peneliti secara langsung menentukan responden berdasarkan pertimbangan dan kriteria 

yang telah ditetapkan [13]. Jumlah responden yang digunakan sebanyak 30 orang, mengacu pada teori 

Roscoe (1975) yang menyatakan bahwa jumlah sampel yang layak dalam penelitian adalah minimal 30 

responden, karena jumlah tersebut sudah cukup untuk menghasilkan distribusi data yang stabil dan dapat 

digunakan untuk uji validitas serta reliabilitas instrumen secara sahih [14]. Kriteria responden yang 

digunakan pada pengumpulan data awal dan pengujian beta adalah sama, informasi mengenai kriteria 

responden disajikan pada Tabel 1 berikut. 
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               Tabel 1. Kriteria Responden Pengumpulan Data 

Karakteristik Keterangan 

Rentang usia 17–59 tahun 

Kriteria 
Minimal sekali pernah atau sedang menggunakan layanan administrasi 

Kecamatan Sekupang 

 

2.3 Metode Analisis Data (EPIC Model) 
EPIC Model adalah metode evaluasi yang digunakan untuk menilai tingkat efektivitas media 

berdasarkan 4 dimensi penilaian, yaitu Empathy, Persuasion, Impact, dan Communication.  [15]. Uraian 

setiap aspek EPIC Model ditampilkan pada Gambar 2. 

 

            
     Gambar 2. Aspek EPIC Model 

    (Sumber: Supardianto & Hamdi, 2023)     
a. Empathy (Empati) 

Digunakan untuk mengukur sejauh mana tampilan media infografis, seperti desain visual, warna, 

dan ilustrasi, mampu menyentuh sisi emosional masyarakat dan terasa sesuai dengan kebutuhan 

informasi pelayanan di Kecamatan Sekupang. 
b. Persuasion (Persuasi) 

Dimensi ini mengukur kemampuan media infografis dalam mempengaruhi masyarakat agar tertarik 

memperhatikan dan memanfaatkan informasi pelayanan yang disajikan. 

c. Impact (Dampak) 

Untuk mengukur dampak yang diberikan media infografis kepada masyarakat mengenai informasi 

pelayanan. Penilaian dilakukan dengan melihat apakah media infografis mampu memberikan kesan 

yang mudah diingat alur dan persyaratan administrasi, serta membantu masyarakat memperoleh 

informasi pelayanan secara lebih cepat dan jelas. 

d. Communication (Komunikasi) 

Digunakan untuk menilai tingkat kejelasan dan ketepatan penyampaian informasi alur, prosedur, dan 

persyaratan pelayanan dalam media infografis kepada masyarakat. 

 

3. ANALYSIS AND DESIGN 

Uraian mengenai tahapan yang terdapat pada metode MDLC disajikan sebagai berikut. 

3.1.  Concept  (Konsep) 

Pengembangan media infografis diawali dengan tahap konsep yang berfokus pada hasil 

pengumpulan data serta analisis kebutuhan pengguna. Pada tahap ini dilakukan brainstorming penentuan 

tujuan pembuatan media, identifikasi permasalahan, target pengguna, serta kebutuhan informasi yang 

akan disampaikan kepada masyarakat agar sesuai dengan kebutuhan pelayanan di Kecamatan Sekupang. 

Selain itu, dilakukan pengumpulan ide, penyesuaian konsep visual, penentuan jenis media, serta gaya 

desain yang digunakan agar informasi dapat tersampaikan secara efektif ke masyarakat.  

 

3.1.1 Pengumpulan Data Kebutuhan Awal 

Pengumpulan data kebutuhan awal dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan riil yang 

terjadi dalam proses penyampaian informasi publik [16]. Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui 

tiga instrumen utama, yaitu observasi langsung, wawancara singkat dengan pegawai pelayanan dan 

kuesioner kepada 30 responden masyarakat. Adapun hasil akhir, indikator yang dinilai, serta kesimpulan 

dari ketiga instrumen pengumpulan data awal tersebut  disajikan pada Tabel 2 berikut: 
                  

 Tabel 2. Hasil Pengumpulan Data Awal 

No 
Instrumen 

Pengumpulan Data 
Aspek yang Diamati Temuan Utama Kebutuhan 

1 Observasi Kondisi media informasi 
di ruang pelayanan dan 

media sosial resmi 

Kecamatan Sekupang 

Media informasi masih berupa lembaran 
kertas, sedangkan media sosial 

didominasi dokumentasi kegiatan dan 

belum optimal sebagai media informasi 
pelayanan. 

Pengembangan media 
infografis cetak dan 

digital sebagai media 

informasi pelayanan. 

2 Wawancara Kondisi media informasi Media informasi dinilai kurang efektif Media informasi yang 
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pelayanan sehingga masyarakat masih sering 

menanyakan prosedur dan persyaratan 

pelayanan kepada petugas. 

 

lebih ringkas, 

terstruktur, dan 

komunikatif. 

3 Kuesioner Persepsi masyarakat 
terhadap media 

informasi 

 63,3% responden tidak puas dengan 
media informasi saat ini, 80% 

menilai kejelasan alur masih kurang, 
90% mengharapkan informasi 

melalui media sosial resmi, dan 

76,7% memilih infografis sebagai 
media informasi yang disajikan. 

Pengembangan media 
infografis sebagai 

media informasi 

pelayanan. 

 

3.1.2 Brainstorming (Penentuan Ide) 

Proses brainstorming dilakukan untuk mengidentifikasi masalah utama, kebutuhan informasi 

masyarakat, serta elemen apa saja yang dibutuhkan dalam infografis. Berikut Tabel 3 hasil dari proses 

brainstorming yang telah dilakukan. 

 
Tabel 3. Hasil Proses Brainstorming 

Kategori Uraian 

Kebutuhan Informasi 

 Alur pelayanan secara bertahap. 

 Persyaratan dokumen pelayanan. 

 Informasi kontak layanan. 

 Informasi yang ringkas,jelas dan menarik 

Ide Bentuk Visual 

 Menggunakan media infografis. 

 Menampilkan ikon pendukung informasi. 

 Menggunakan warna identitas kecamatan (biru tua, biru muda, tosca, putih). 

 Informasi disusun secara terstruktur. 

 Menonjolkan poin-poin penting. 

Media Publikasi 
 Infografis digital untuk media sosial instagram. 

 Poster cetak untuk ruang pelayanan. 

 

3.2.   Design  (Desain) 

Bagian pada tahap design ini memuat rancangan sistem yang akan dikembangkan. Perancangan 

dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya.  

 

3.2.1 MoodBoard  

Bagian ini menampilkan moodboard yang digunakan sebagai referensi dalam perancangan 

infografis. Moodboard  tersebut disajikan pada Gambar 3 berikut sebagai panduan visual dalam proses 

desain. 

 
                    Gambar 3. Rancangan Moodboard 

3.2.2 Sketsa 

Sketsa dirancang sebagai rancangan awal tata letak elemen visual, tipografi, warna, dan 

komposisi informasi agar pesan yang disampaikan dapat menarik perhatian audiens. Bagian ini dirancang 

sesuai 2 jenis desain infografis yang ingin akan dibuat yaitu digital dan cetak, berikut rancangan sketsa yg 

ingin dibuat: 
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     Gambar 4. Rancangan Sketsa Infografis Digital dan Cetak 

 

3.3.     Material Collecting  (Pengumpulan Bahan) 

Pada bagian ini berfokus pada penyediaan seluruh bahan pendukung yang diperlukan dalam 

pengembangan media infografis. Bahan yang dikumpulkan meliputi data persyaratan pelayanan, referensi 

informasi pelayanan, elemen visual desain seperti ikon, warna, tipografi, serta referensi tampilan 

infografis yang akan digunakan sebagai acuan dalam perancangan media. Seluruh bahan yang diperoleh 

kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan konten dan desain infografis. 

 

3.3.1 Pengumpulan Referensi 

Bagian ini merupakan proses pengumpulan referensi visual yang digunakan sebagai acuan dalam 

perancangan infografis. Referensi visual tersebut disajikan pada Tabel 5 berikut sebagai pedoman dalam 

pengembangan desain.        

        
Gambar 5. Referensi Desain Infografis Digital dan Cetak 

 

3.3.2 Pengumpulan Bahan Aset 

Pada tahap ini, pengumpulan berbagai aset yang dibutuhkan dalam pembuatan infografis, seperti 

ikon, ilustrasi, gambar, dan font.  Aset diperoleh dari sumber yang relevan dan disesuaikan dengan tema 

desain. Seluruh aset kemudian disusun dan dikelompokkan dalam folder seperti pada Gambar 6 dibawah, 

agar memudahkan proses penggunaan pada tahap perakitan (assembly). 

 
Gambar 6. Drive Pengumpulan Aset 

4 RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil penelitian dan pembahasan disajikan pada bagian ini yang mencakup proses Assembly (Perakitan), 

Testing (Pengujian), dan Distribution (Distribusi). 
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4.1 Assembly  (Perakitan) 

Pada tahap assembly dilakukan proses penyusunan dan penggabungan seluruh elemen visual yang 

telah dirancang pada tahap sebelumnya. Elemen visual yang digunakan meliputi layout, warna, tipografi, 

ikon, ilustrasi, serta elemen grafis pendukung lainnya yang disesuaikan dengan identitas visual dan 

kebutuhan informasi pelayanan di kantor Kecamatan Sekupang. Proses perancangan dilakukan 

menggunakan software Canva Pro agar mempermudah dan mempercepat proses pembuatan media 

informasi. 

  
Gambar 7. Proses Pembuatan Desain Infografis 

Hasil dari tahap ini berupa 2 desain infografis pelayanan yang terdiri dari 1 media cetak dan 1 media 

digital untuk publikasi. Berikut hasil akhir media infografis yang telah dibuat ditampilkan pada Gambar 

8. 

  
        Gambar 8. Media Infografis Digital dan Cetak 

4.2 Testing  (Pengujian) 

Tahap ini melibatkan pengujian alpha yang dilaksanakan oleh validator ahli materi dan ahli media   

terhadap media infografis pelayanan publik digital maupun cetak berdasarkan aspek isi materi, penyajian, 

visual, dan desain. Selanjutnya, pengujian beta dilakukan kepada sejumlah 30 responden untuk mengetahui 

tanggapan pengguna terhadap produk media yang telah dikembangkan. Hasil pengujian kemudian 

dianalisis untuk mengetahui tingkat kelayakan serta efektivitas media dengan menggunakan metode EPIC 

Model. 

 

4.2.1 Alpha Testing (Uji Kelayakan Produk) 

Pengujian alpha dilakukan setelah produk selesai dibuat dengan tujuan untuk mengetahui 

kekurangan serta menentukan kelayakan media sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya [17], berikut 

disajikan data demografi penguji untuk menunjukkan latar belakang pendidikan, pekerjaan, pengalaman, 

serta bidang keahlian para penguji yang memiliki kompetensi pada bidang terkait. Data demografi ahli 

materi dan ahli media disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Demografi Para Ahli Materi Dan Media 

Ahli 
Background 

Pendidikan 
Pekerjaan Pengalaman Kerja Bidang Keahlian 

Ahli 

Materi 
A1 Sarjana (S1) 

Kepala Seksi Pelayanan 

Kecamatan Sekupang 
> 5 Tahun 

Administrasi pelayanan 

publik 

Ahli 
Background 

Pendidikan 
Pekerjaan 

Pengalaman Bid. 

Desain 
Bidang Keahlian 
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Ahli 

Media 

A1 Sarjana (S1) CG Supervisor Polibatam > 5 Tahun Desain Grafis 

A2 Sarjana (S1) 
Penata Layanan Operasional 

Humas Kominfo Batam 
> 5 Tahun 

Desain Komunikasi 

Visual 

A3 Sarjana (S1) Dosen Pranata Laboratorium < 3 Tahun Multimedia 

 

1. Pengujian Ahli Materi 

Evaluasi ini dilakukan guna menilai tingkat kelayakan terhadap 1 media infografis digital dan 1 

media infografis cetak berdasarkan aspek kejelasan informasi, kelengkapan materi, ketepatan atau akurasi 

informasi, serta kelayakan dalam penyajian materi informasi pelayanan. Adapun aspek dan indikator 

penilaian yang digunakan dalam pengujian ahli materi disajikan pada Tabel 5 berikut. 
                                                                              

                                                                             Tabel 5. Aspek dan Indikator Penilaian Ahli Materi 

Hasil penilaian ahli materi terhadap 2 produk media infografis kemudian dihitung untuk 

memperoleh nilai rata-rata kelayakan pada setiap produk. Rekapitulasi hasil pengujian ahli materi 

disajikan pada Tabel 6 berikut. 
  Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Materi Seluruh Produk 

Produk Jumlah Skor Nilai Rata-rata Kategori 

Infografis Digital 23 4,60 Sangat Layak 

Infografis Cetak 22 4,40 Sangat Layak 

Penilaian rata-rata ahli materi menunjukkan bahwa media infografis digital memperoleh 4,60 dan media 

infografis cetak 4,40 dengan kategori "Sangat Layak" pada kedua media. 

 

2. Pengujian Ahli Media 

Evaluasi oleh ahli media dilaksanakan berdasarkan beberapa aspek penilaian yang digunakan untuk 

mengukur kualitas tampilan media infografis. Adapun aspek dan indikator penilaian yang digunakan 

dalam pengujian ahli media disajikan pada Tabel 7 berikut. 
 

   Tabel 7. Aspek dan Indikator Penilaian Ahli Media 

Dari hasil penilaian ahli media terhadap 2 produk media infografis kemudian dihitung untuk memperoleh 

nilai rata-rata kelayakan pada setiap produk. Berikut rekapitulasi hasil pengujian ahli media disajikan 

pada Tabel 8 berikut. 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Media Seluruh Produk 

Produk Jumlah Skor Nilai Rata-rata Kategori 

Infografis Digital 78 3,71 Layak 

Infografis Cetak 84 4,00 Layak 

Penilaian rata-rata ahli media menunjukkan bahwa media infografis digital memperoleh 3,71 dan media 

infografis cetak 4,00 dengan kategori "Layak" pada kedua media. 

Aspek Indikator Pertanyaan 

Kejelasan Materi Kejelasan penyampaian informasi 

serta penggunaan bahasa yang jelas 

1. Informasi pada media disampaikan dengan jelas dan 

ringkas. 

2. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh 

masyarakat. 

Kelengkapan Materi Isi materi informasi yang disampaikan 
lengkap. 

3. Informasi yang disajikan sudah lengkap dan mencakup 
poin penting pelayanan. 

Ketepatan/Akurasi 

Materi 

Kesesuaian informasi dengan 

prosedur pelayanan terbaru. 

4. Isi informasi pada media sudah sesuai dengan prosedur 

pelayanan. 

Kelayakan Penyajian 

Materi 

Materi disajikan secara ringkas jelas, 

sistematis, dan terstruktur. 

5. Materi pada media layak digunakan sebagai media 

informasi pelayanan publik 

Aspek Indikator Pertanyaan 

Hierarki/Layout 
Kerapian dan keseimbangan tata 
letak elemen visual 

1. Elemen visual tersusun proporsional, seimbang, dan tidak 
mengganggu keterbacaan teks. 

Warna 
Kesesuaian kombinasi warna 

pada media 

2. Kombinasi warna pada media terlihat sesuai dan mendukung 

kenyamanan visual pengguna.  

Ilustrasi/Grafis 
Kesesuaian dan Kualitas gambar 

dan ikon dengan isi informasi 

3. Gambar dan ikon yang digunakan sesuai dengan isi informasi 
yang disampaikan 

4. Kualitas elemen gambar yang digunakan terlihat jelas dan 

tidak pecah. 

Tipografi 
Keterbacaan jenis dan ukuran 
huruf 

5. Penggunaan jenis huruf, ukuran dan jarak antar teks pada 
media memudahkan masyarakat  membaca  informasi. 

Desain Visual Daya tarik tampilan infografis 
6. Tampilan visual infografis menarik audiens untuk membaca 

seluruh informasi pada media. 

Kelayakan Media 
Kesesuaian media dengan target 
pengguna 

7. Tampilan media sesuai dengan target pengguna layanan 
publik dan layak dipublikasikan. 
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4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas dilaksanakan berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner 

tahap pengujian beta. Pengujian melibatkan 30 responden yang merupakan masyarakat Kecamatan 

Sekupang sebagai pengguna media infografis yang telah dikembangkan. Instrumen kuesioner terdiri dari 

8 item pertanyaan yang disusun berdasarkan komponen pada 4 dimensi EPIC Model, yaitu empathy, 

persuasion, impact, dan communication. Adapun daftar pertanyaan yang digunakan berdasarkan aspek 

EPIC model berikut pada Tabel 9. 
 

Tabel 9. Daftar Pertanyaan Berdasarkan Aspek EPIC Model 

Kode Pertanyaan Aspek & Pertanyaan 

A. Empathy (Empati)  
(Mengukur mengukur sejauh mana media infografis dapat menyentuh emosional audiens sesuai kebutuhan  serta menarik 

perhatian ) 

P1 Infografis ini menyajikan informasi pelayanan sesuai dengan kebutuhan  

P2 Tampilan media infografis ini nyaman dan menarik perhatian sebagai media informasi pelayanan. 

B. Persuasion (Persuasi)  
(Mengukur kemampuan media mempengaruhi audiens) 

P3 
Informasi pada media Infografis disajikan secara menarik sehingga mendorong saya untuk membaca 

informasi lebih lanjut. 

P4 
Infografis ini menyajikan informasi pelayanan dengan cara yang meyakinkan dan dapat dipercaya 

sebagai sumber informasi resmi. 

C. Impact (Dampak) 

(Mengukur dampak yang dihasilkan setelah melihat infografis) 

P5 Informasi pada Infografis ini mudah untuk di  ingat setelah dilihat. 

P6 Infografis ini memberikan kesan yang baik sebagai media informasi pelayanan. 

D. Communication (Komunikasi) 

(Mengukur kejelasan penyampaian informasi pada media) 

P7 Alur dan persyaratan pada infografis disampaikan dengan jelas dan ringkas 

P8 
Informasi yang ditampilkan dalam  infografis ini mudah dibaca dan tidak memerlukan penjelasan 

tambahan dari petugas. 

 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menilai keabsahan atau validnya suatu kuesioner, Suatu 

instrumen dinyatakan valid apabila setiap butir pertanyaan mampu merepresentasikan dan mengukur 

aspek yang menjadi tujuan pengukuran [18]. Penentuan validitas instrumen dilakukan melalui 

perbandingan antara nilai koefisien korelasi hasil perhitungan (r hitung) dan nilai korelasi pada tabel 

referensi (r tabel). Hasil pengujian validitas instrumen penelitian disajikan sebagai berikut. 
  Tabel 10. Hasil Pengujian Validitas 

Kode Pertanyaan r Hitung r Tabel Keputusan 

P1 0,373 0,361 Valid 

P2 0,599 0,361 Valid 

P3 0,616 0,361 Valid 

P4 0,582 0,361 Valid 

P5 0,365 0,361 Valid 

P6 0,596 0,361 Valid 

P7 0,585 0,361 Valid 

P8 0,645 0,361 Valid 

Dari hasil analisis validitas yang telah dilakukan, seluruh pertanyaan menunjukkan nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel sebesar 0,361 sehingga seluruh pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan 

sebagai instrumen dalam penelitian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian [19]. 

Pada reliabilitas diukur menggunakan metode Cronbach Alpha dengan nilai ambang minimal sebesar 

0,60.                                                        
                                                                   Tabel 11. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of Item Keterangan 

0,772 8 Reliabel 

Dari hasil pengujian reliabilitas menunjukkan  nilai Cronbach Alpha sebesar 0,772. Nilai tersebut 

melampaui batas minimum dari 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki 

tingkat konsistensi yang baik. 
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4.2.3 Beta Testing (Analisis Data EPIC Model) 

Pada tahap beta testing, media infografis yang telah dinyatakan layak melalui pengujian alpha 

selanjutnya di evaluasi oleh masyarakat sebagai pengguna akhir. Pengujian ini melibatkan 30 partisipan 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada Tabel 1 tahap awal sebelumnya. Penyajian demografi 

responden bertujuan untuk memberikan gambaran karakteristik partisipan yang terlibat dalam pengujian 

beta. Adapun demografi responden disajikan pada Tabel 12 berikut. 

 
                           Tabel 12. Demografi Responden Pengujian Beta 

Karakteristik Kategori Jumlah 

Rentang Usia 

17–25 tahun 6 

26–39 tahun 15 

40–59 tahun 9 

Pernah Melakukan Pengurusan di Kantor Kecamatan Sekupang Pernah 30 

Belum Pernah 0 

Data hasil pengujian beta kemudian dilakukan perhitungan hasil jumlah responden pada setiap aspek 

EPIC Model yang meliputi Empathy, Persuasion, Impact, dan Communication [20].  Pengukuran pada 

kuesioner pengujian beta menggunakan Skala Likert dengan lima tingkat penilaian. Setiap jawaban 

responden diberikan skor sesuai dengan tingkat persetujuan terhadap pernyataan yang diajukan. Adapun 

kategori jawaban dan skor penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

5 = SS (Sangat Setuju) 

4 = S   (Setuju) 

3 = CS (Cukup Setuju) 

2 = TS (Tidak Setuju) 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 

Selanjutnya, nilai rata-rata yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam rentang skala efektivitas, mulai dari 

kategori Sangat Tidak Efektif (STE) hingga Sangat Efektif (SE). 

 
  Gambar 9. Rentang penilaian efektifitas 

(Sumber: Supardianto & Hamdi,  2023) 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh responden masyarakat Kecamatan Sekupang, diperoleh data 

penilaian yang selanjutnya dihitung menggunakan rumus EPIC Rate untuk memperoleh nilai rata-rata 

pada setiap aspek EPIC Model sebagai dasar penentuan tingkat efektivitas media infografis. Perhitungan 

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut.  

                                                                        X =  
∑           

∑  
 

 

Perolehan hasil perhitungan ditampilkan pada Tabel 13 berikut. 
 

Tabel 13. Rekapitulasi .Hasil Perhitungan Skor Responden 

Media Infografis Digital 

Dimensi Item Pertanyaan Σ(Fi×Wi) Nilai 

Empathy 
P1 133 4,43 

P2 128 4,27 

Nilai Empathy  : 4,35 

Persuasion 
P3 141 4,70 

P4 127 4,23 

Nilai Persuasion  :  4,47 

Impact 
P5 139 4,63 

P6 131 4,37 

Nilai Impact  : 4,50 

Communication 
P7 138 4,60 

P8 126 4,20 

Nilai Communication  : 4,40 

     

Media Infografis Cetak 

 

Empathy 
P1 127 4,23 

P2 125 4,17 

Nilai Empathy  : 4,20 

Persuasion 
P3 138 4,60 

P4 122 4,07 

Nilai Persuasion  :  4,33 

Impact P5 140 4,67 

 P6 125 4,17 
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Nilai Impact  : 4,42 

Communication 
P7 137 4,57 

P8 127 4,23 

Nilai Communication  : 4,40 

                        Sumber: Hasil Pengolahan Data (2026) 

 

Dan kemudian dilakukan penghitungan akhir untuk menentukan EPIC Rate dari 2 media infografis untuk 

menentukan hasil akhir efektivitas media berdasarkan rumus [21] berikut: 

 

-  Epic Rate Infografis Digital     = (Empathy) +  (Persuasion)  + (Impact) + (Communication) 

                                                                                                                                  4 
                                                            = (4,35) + (4,47) + (4,50) + (4,40) = 17,72 = 4,43 (Sangat Efektif) 

                                                                                                           4                                       4                                                          
           
         -  Epic Rate Infografis Cetak       = (4,20) + (4,33 ) + (4,42) + (4,40)  = 17,35 = 4,34 (Sangat Efektif) 
                                                                                                        4                                           4 
                                                     

Berdasarkan hasil perhitungan EPIC Rate, media infografis digital memperoleh nilai sebesar 4,43, 

sedangkan media infografis cetak memperoleh nilai sebesar 4,34. Jika mengacu pada Gambar 9 mengenai 

rentang skala penilaian efektivitas kedua media berada pada kategori "Sangat Efektif". Tingginya nilai 

pada dimensi Impact dan Communication menunjukkan bahwa desain visual serta penyajian informasi 

yang jelas dan ringkas mendukung efektivitas media. Sementara itu, dimensi Empathy dan Persuasion 

menunjukkan bahwa media dinilai sesuai dengan kebutuhan informasi masyarakat dan dapat dipercaya 

sebagai media informasi pelayanan. 

 

Media infografis digital memperoleh nilai EPIC Rate sedikit lebih tinggi dibandingkan media infografis 

cetak dengan selisih sebesar 0,09. Selisih yang relatif kecil menunjukkan bahwa kedua media memiliki 

tingkat efektivitas yang hampir sama sebagai media informasi pelayanan. Perbedaan nilai tersebut diduga 

dipengaruhi oleh kemudahan akses media digital melalui media sosial, sedangkan media cetak tetap 

efektif sebagai sarana informasi di lingkungan kantor Kecamatan Sekupang. 
 

4.3 Distribution  (Distribusi) 

Setelah melalui tahap pengujian alpha dan beta, Hasil akhir berupa 2 media infografis yang 

dikembangkan yaitu 1 media infografis digital dan 1 media infografis cetak. Hasil penilaian memperoleh 

kategori "Sangat Layak" dari ahli materi dan kategori "Layak" dari ahli media, serta kategori "Sangat 

Efektif" berdasarkan hasil pengujian beta menggunakan metode EPIC Rate. Selanjutnya, media 

didistribusikan dalam bentuk digital melalui media sosial resmi @_kecamatansekupang serta dalam 

bentuk media cetak yang ditempatkan di lingkungan kantor Kecamatan Sekupang sebagai sarana 

informasi pelayanan publik. 

 

5 CONCLUSION 

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 

yang menjawab rumusan masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Pengembangan media infografis pelayanan publik di Kecamatan Sekupang berhasil dilakukan 

menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC). Produk yang dihasilkan berupa media 

infografis digital dan media infografis cetak yang dirancang untuk menyampaikan informasi mengenai alur 

dan persyaratan pelayanan secara terstruktur sejalan dengan penelitian [9] yang menyatakan bahwa MDLC 

memiliki tahapan pengembangan multimedia yang sistematis hingga menghasilkan produk yang siap 

digunakan. 

 

2. Hasil pengujian alpha menunjukkan bahwa media infografis memperoleh kategori "Sangat Layak" dari ahli 

materi dan kategori "Layak" dari ahli media. Selanjutnya, pengujian beta menggunakan metode EPIC Rate 

menunjukkan bahwa media infografis digital memperoleh nilai 4,43 dan media infografis cetak 

memperoleh nilai 4,34, yang keduanya termasuk kategori "Sangat Efektif". Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa media infografis efektif sebagai media informasi pelayanan di Kecamatan Sekupang. Tingginya nilai 

efektivitas didukung oleh penyajian informasi yang terstruktur, visual yang komunikatif, dan bahasa yang 

jelas. Namun, penelitian ini masih terbatas pada pengukuran persepsi responden terhadap media 

menggunakan EPIC Model dan belum mengukur dampaknya terhadap kualitas pelayanan publik secara 

langsung. 
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